
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Masyarakat tradisional memiliki pandangan yang cenderung negatif 

terhadap perempuan. Pandangan semacam itu secara tidak langsung melahirkan 

beragam perlakuan tidak adil terhadap kaum perempuan. Salah satu penyebab 

utama terjadinya perlakuan tidak adil terhadap kaum perempuan adalah konstruksi 

budaya patriarkat yang mengakar kuat dalam masyarakat tertentu. Lio 

sebagaimana masyarakat yang dikaji dalam studi ini.  

Sistem budaya patriarkat yang diterapkan di Lio tampak jelas dalam setiap 

ritus adat yang menempatkan laki-laki sebagai pelaku utama sedangkan 

perempuan hanya sebagai pelengkap. Adat perkawinan menjadi salah satu ritus 

penting yang ada pada masyarakat Lio. Perkawinan pada masyarakat Lio 

melewati beberapa rangkaian ritus adat yang diawali dengan pertukaran belis atau 

Tu Ngawu sebagai tanda penyatuan antara keluarga besar dari pihak laki-laki dan 

keluarga besar dari pihak perempuan. Selain itu, terdapat beberapa model 

perkawinan yang ada pada masyarakat Lio, antara lain, Pa’a Tu’a (perkawinan 

Ana Eda), Ale Tana (perkawinan berdasarkan pilihan), dan Para Nai (kawin 

pintas).  

Posisi perempuan dalam adat perkawinan Lio inferior terhadap kaum laki-

laki. Hal itu disebabkan oleh sistem kekerabatan yang mengikuti garis keturunan 

ayah (patrilineal) yang mana dalam sistem itu perempuan harus meninggalkan 

keluarga ayahnya dan hidup bersama suaminya. Realitas demikian memiliki 

kemiripan dengan kisah perkawinan Ribka dan Ishak dalam Kej. 24:1-67. 

Sistem kekerabatan yang diterapkan dalam masyarakat Yahudi garis lurus 

dengan konstruksi budaya yang dihidupi di wilayah Israel Kuno. Konstruksi 

budaya Isarel Kuno bersifat patriarkat. Sistem kekerabatan pada masyarakat itu 

mengikuti garis keturunan ayah. Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan 

perkawinan adat, inisiatif untuk mencarikan pasangan ada pada kaum laki-laki. 

Setelah melewati tahapan itu, perempuan datang untuk tinggal di rumah ayah dari 

mempelai laki-laki. Dalam tradisi perkawinan Yahudi, tujuan dari perkawinan 
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bukan semata dilihat sebagai penyatuan dua keluarga besar, tetapi juga sebagai 

sarana untuk melestarikan keluarga ayah. Tanggungjawab untuk melestarikan 

keluarga ayah, berada di tangan anak laki-lakinya. Maka dari itu, anak laki-laki 

memiliki keistimewaan yang besar dibandingkan perempuan dalam tradisi 

Yahudi. 

Posisi Ribka sebagaimana yang ditampilkan dalam Kej. 24:1-67 berada 

inferior terhadap saudaranya Laban dan ayahnya Betuel. Peran Laban yang 

mendominasi dalam urusan pertunangan Ribka dan Ishak menunjukkan peran 

keluarga sangat penting dalam menentukan masa depan anak. Ribka 

menempatkan dirinya sebagai anak perempuan sebagaimana lazimnya perempuan 

pada umumnya pada masyarakat itu. Dengan menerima pinangan hamba 

Abraham, mengharuskan Ribka pergi meninggalkan rumah ayahnya dan bersatu 

dengan suami dalam rumah ayah dari suaminya itu. 

Terlepas dari praktik ketidakadilan yang dialami oleh perempuan dalam 

konstruksi budaya patriarkat, realitas perempuan Lio dan Ribka dalam Kej.1:24-

67 memiliki sisi kemandirian yang bebas dan otonom. Meskipun keluarga sangat 

mendominasi dalam urusan perkawinan anaknya, perempuan mempunyai hak 

bebas untuk menentukan pilihannya. 

5.2 Saran 

Tulisan ini menampilkan fenomena sosial yang terjadi dalam sebuah 

masyarakat yang menganut sistem patriarkat.  Bahwasanya dalam kebudayaan itu, 

ada banyak ketimpangan yang dialami oleh kaum perempuan. Maka dari itu 

dalam tulisan ini, penulis menyertakan beberapa saran yang ditujukan kepada 

beberapa pihak terkait. 

1. Gereja Katolik 

Kehadiran Gereja Katolik di tengah masyarakat menjadi satu kekuatan 

utama untuk memberikan ajaran-ajaran yang berdaya mengubah paradigma lama 

masyarakat. Salah satu cara yang yang mesti dilakukan Gereja dalam upaya 

memperjuangkan kesetaraan gender di tengah masyarakat patriarkat adalah 

dengan menjadikan Yesus sebagai teladan dalam relasi kesetaraan dan keadilan 

gender.  
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Sebagaimana yang ditunjukkan Yesus dalam hidup dan pelayanan-Nya 

memberikan keteladanan dalam kesetaraan relasi anatara laki-laki dan perempuan. 

Yesus selalu memberikan tempat bagi perempuan dan menempatkannya secara 

terhormat. Banyak kisah yang ditampilkan dalam Kitab Suci memperlihatkan 

keberpihakan Yesus kepada perempuan. Yesus mengubah sistem sosial dan 

menjadikan kaum tertindas mengalami pembebasan seperti kisah perempuan 

Samaria, perempuan Siro-Fenisia, janda miskin, perempuan yang mengalami 

pendarahan, pelacur, dan sebagainya. Meneladani Yesus dalam keseluruhan karya 

pewartaan Gereja, mesti diwujudnyatakan lewat sikap keberpihakan terhadap 

kaum yang lemah. Kehadiran Gereja harus menjadi sarana untuk memulihkan 

kemanusiaan dan kehidupan banyak orang secara utuh agar tercipta kesatuan yang 

setara. 

2 Pemangku Adat 

Pemangku adat menjadi tokoh sentral yang memegang peranan penting 

dalam keseluruhan aspek kehidupan masyarakat Lio. Tentu peran yang diemban 

oleh pemangku adat bertujuan untuk melestarikan adat kebuadayaan setempat. 

Namun kerap kali dalam upaya memelihara adat kebiasaan itu, para pemangku 

adat cenderung bersikap tertutup dengan segala kemajuan yang ada. Banyak 

kebijakan yang diambil lebih mengarah kepada pihak tertentu dan mengabaikan 

pihak lain yang diyakini sebagai pihak yang lemah dan berada di lapisan terbawah 

dalam kehidupan masyarakat. 

Menanggapi realitas ini, penulis mencoba memberikan saran kepada 

pemangku adat untuk lebih bersikap terbuka terhadap segala perubahan yang 

terjadi. Bahwasannya penghargaan terhadap kemanusian jauh lebih penting dari 

segalanya. Pemangku adat mesti terbuka hati untuk melihat aspek-aspek lain yang 

ditimbulkan dari kebijakan yang diterapkan dalam masyarakat. Maka dari itu, 

evaluasi mesti dilakukan secara terus menerus dengan membuat perbandingan 

dengan situasi-situasi sebelumya. 

3 Keluarga Katolik 

Keluarga Katolik mesti memberikan pengajaran akan nilai-nilai kehidupan 

terhadap anggota keluarganya yang berpedoman pada ajaran agama Katolik. 
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Nilai-nilai kehidupan yang diajarkan itu, harus mengarah kepada prinsip 

penghargaan terhadap sesama manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang hadir 

sebagai representasi dari Sang Pencipta. 

Keluarga Katolik mesti membangun solidaritas kasih dalam hidup 

berumah tangga. Solidaritas kasih itu ditampilkan secara nyata lewat perlakuan 

yang sama antara laki-laki dan perempuan. Meskipun dalam adat kebiasaan Lio, 

anak laki-laki menjadi ahli waris utama setelah ayahnya meninggal, namun hal itu 

tidak mesti ditunjukkan dengan tidak menunjukkan kepedulian terhadap anak 

perempuan. Keluarga Katolik mesti menjadi teladan hidup bagi orang lain dalam 

kaitan dengan membangun persaudaraan yang berlandaskan pada kasih Tuhan 

Yesus.  
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